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ABSTRAK

Vina Vuspa Sari, 2017 : Tinjauan Tingkat Kondisi Fisik Atlet Tenis Meja
PTMSI Kota Sungai Penuh

Masalah dalam penelitian yaitu menurunnya prestasi atlet tenis meja, yang
peneliti duga akibat rendahnya kondisi fisik atlet. Tujuan penelitian ini untuk
mengungkapkan tingkat kondisi fisik atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh
yang terdiri dari : Daya Tahan, Daya Tahan Kekuatan, Kelentukan, Kelincahan.

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Popolasi berasal dari 26
orang atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh sedangkan yang dijadikan
sampel penelitian ini adalah 14 orang. Teknik pengambilan sampel vyaitu
Purposive Sampling, artinya penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
pengembilan sampel didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya.
Instrumen penelitian dikumpulkan dengan menggunakan alat tes yaitu: Bleep test,
Push Up, T test dan Kelentukan Pergelangan Tangaan dengan busur derajad.
Analisis data digunakan teknik analisis deskriptif melalui Satistik (tabulasi
frekuensi ).

Dari analisis data sesuai dengan jawaban dari pertanyaan penulisan
diperoleh hasil : bahwa daya tahan yang dimiliki atlet untuk putra dikategorikan
Cukup dan putri dikategorikan Cukup. Daya tahan kekuatan lengan yang dimiliki
atlet tenis meja untuk putra dikategorikan Cukup dan untuk putri dikategorikan
Kurang. Kelentukan pergelangan tangan atlet tenis meja Kota Sungai Penuh untuk
putra dikategorikan Sedang dan untuk putri dikategorikan Cukup. Dan kelincahan
yang dimiliki atlet tenis meja, untuk putra dan putri dikategorikan Cukup. Dari
analisis data yang dilakukan tingkat kondisi fisik atlet tenis meja PTMSI Kota
Sungai Penuh berada dalam kategori Cukup.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga ialah serangkaian gerak tubuh yang teratur, terencana dan
dilakukan untuk mencapai tujuan dan maksud tertentu. Berdasarkan tujuan
dan maksud dari olahraga sesuai dengan ketetapan Kemenegpora RI dalam
Undang-Undang No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Olahraga Nasional (2013 :
38) bahwa: “Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral
dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan
dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat
harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”.

Menurut Mikanda Rahmani (2014: 1) “Olahraga merupakan suatu
aktifitas gerak tubuh, mulai dari anggota tubuh bagian atas dan bagian bawah.
Dikatakan aktifitas karena memiliki tujuan pada akhirnya, yakni kualitas
hidup yang meningkat, sehingga menjadikan tubuh menjadi sehat dan bugar”.

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari-hari yang dilakukan
oleh setiap orang, sampai saat ini olahraga telah banyak memberikan
sumbangan yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat.
Disisi lain olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu
dalam pencapaian sebuah prestasi.

Salah satu cabang olahraga yang saat ini sedang berkembang dan digemari

di lingkungan olahraga Indonesia adalah permainan tenis meja. Permaianan yang



pada awalnya dikenal dengan istilah ping pong ini termasuk permaianan yang
sudah cukup memasyarakat di Indonesia. Melalui pengamatan peneliti ternyata
permainan tenis meja sudah berkembang menjadi olahraga yang sangat digemari
karena relatif ringan, mudah dipelajari, enak ditonton dan disukai oleh semua
lapisan masyarakat. Dimulai dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun
perempuan, masyarakat kota sampai masyarakat desa, instansi pemerintah
maupun pihak swasta bahkan pada instansi pendidikan. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Sutarmin (2007 : 1) yang menyatakan bahwa “di kampung-kampung
olahraga ini menjadi salah satu cabang olahraga yang sering dipertandingkan
setiap acara Agustusan. Di tingkat nasional, olahraga ini juga selalu mencul
dalam daftar cabang-cabang olahraga yang dipertandingkan pada Pekan
Olahraga Nasional (PON)".

Pada saat sekarang, olahraga tenis meja tidak saja sebagai olahraga
rekreasi tetapi sudah termasuk olahraga yang diharapkan untuk berprestasi
dengan baik. Melalui olahraga prestasi, diharapkan nantinya dapat melahirkan
atlet yang dapat mengharumkan nama daerah, bangsa dan negara dalam berbagai
kejuaraan yang diperlombakan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Badudu,
1996 : 1088) mengemukakan bahwa : ”Prestasi adalah hasil yang telah dicapai
dari apa yang dikerjakan atau yang sudah dikerjakan” Sesuai dengan tujuan
prestasi yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 pasal 20 ayat 1 tentang Sistem
Keolahragaan (2013 : 43) bahwa : "olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka

meningkatkan harkat dan martabat bangsa”.



Untuk menjadi pemain tenis meja yang baik setiap pemain yang memiliki
bakat, kemampuan dan potensi perlu dilatih dengan memperhatikan komponen-
komponen yang mendukung untuk pencapaian prestasi, salah satunya yaitu
kondisi fisik. Kondisi fisik merupakan suatu aspek yang memiliki peran yang
sangat penting untuk mencapai prestasi puncak dalam permainan tenis meja. Hal
ini dipertegas oleh Hendri (2011 : 3) yang mengatakan ‘“keberhasilan atau prestasi
seseorang dalam berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik
(kondisi fisik) yang dimilikinya. Semakin baik kondisi fisik atau kemampuan
fisik seseorang, maka akan semakin besar peluangnya untuk berprestasi”.

Kualitas kondisi fisik juga berpengaruh terhadap pelaksana teknik,
penerapan taktik, maupun terhadap mental. Seperti yang dijelaskan oleh Hendri
(2011 : 4) bahwa “(1) teknik yang sempurna hanya akan tercipta apabila
mempunyai kondisi fisik baik. (2) Suatu taktik akan terealisasi apabila ditunjang
dengan kondisi fisik yang baik. (3) Kesanggupan mental membutuhkan kondisi
fisik, biasanya orang yang memiliki kondisi fisik yang baik akan lebih percaya
diri, dan bersemangat”.

Bertolak dari uraian ahli diatas, jelaslan bahwa kondisi fisik sangat
berpengaruh terhadap prestasi seorang atlet. Prestasi yang baik hanya akan
diperoleh apabila memiliki kondisi fisik yang baik. Dengan kata lain kondisi fisik
yang prima sangat penting dan mutlak harus dimiliki oleh setiap atlet yang ingin
berprestasi. Kondisi fisik merupaka komponen yang sangat mendasar dalam
menentukan kemampuan seseorang atlit untuk menyelesaikan suatu program

latihan maupun menampilkan prestasi yang prima dalam suatu pertandingan.



Dalam olahraga tenis meja kondisi fisik yang sangat dominan dibutuhkan
dilihat dari gerakannya dalam pertandingan yatu kelincahan, kelentukan, daya
tahan, kekuatan daya tahan. seperti yang dijelaskan dalam Arsil (2015 : 125) ada
beberapa komponen kondisi fisik yang mendukung dalam olahraga tenis meja
yaitu “Daya tahan, kekuatan, power (daya ledak) dan flexibilitas (kelentukan)”.
Dari pengamatan dan pengalaman yang peneliti temui dilapangan unsur kondisi
fisik lainnya seperti kelincahan juga diperlukan dalam pemainan tenis meja,
dimana dapat kita lihat bahwa dalam permainan tenis meja datangnya bola tidak
bisa kita prediksi, sehingga atlet juga dituntut memiliki kelincahan yang baik,
untuk dapat berada diposisi yang benar saat menerima bola, sehingga atlet harus
mampu berubah arah atau berpindah posisi dengan cepat.

Dengan adanya daya tahan, kelentukan pergelangan tangan, kelincahan
dan kekuatan daya tahan yang baik akan mendukung terhadap kemampuan
teknik dan taktik yang ditampilkan agar prestasi yang maksimal dapat dicapai.
Penguasaan teknik dan taktik hanya dapat direalisasikan secara efektif jika
didukung oleh tingkat kondisi fisik yang baik dengan semakin baiknya kondisi
fisik atlit menunjukan kemampuan seorang atlet terhadap tuntutan-tuntutan
khusus cabang olahraga yaitu tenis meja. Sesuai dengan pendapat Arsil
(1999:17) mengatakan bahwa: "Untuk meningkatkan dan menyempurnakan
strategi dan cara belajar teknik perlu mempersiapkan fisik pada umumnya,
persiapan fisik khusus dan penyempurnaan kemampuan biomotor khusus.”

Mengingat klub tenis meja Kota Sunga Penuh merupakan klub yang aktif

melakukan latihan dan pembinaan terhadap atletnya. Berdasarkan pemantawan



peneliti dan pengakuan pelatih klub mengungkapkan bahwa prestasi atlet tenis
meja Kota Sungai Penuh masih rendah, dimana klub ini jarang sekali menjuarai
pertandingan. Dari informasi atau pengakuan pelatih, peneliti juga beropini
bahwa tenis meja Kota Sungai Penuh belum mampu berprestasi secara maksimal.
Kota Sungai Penuh adalah pemekaran dari Kab. Kerinci dan diresmikan
pada tahun 2009. Menurut data yang disampaikan oleh ketua pengurus PTMSI
Kota Sungai Penuh, bahwa Kota Sungai Penuh pertama kali mengikuti ajang
Pekan Olahraga Provinsi yaitu pada tahun 2010, selanjutnya pada tahun 2012 dan
yang terakhir pada tahun 2015. Disetiap mengikuti ajang PORPRQOV atlet tenis
meja Kota Sungai Penuh mengalami kekalahan, baik itu untuk kategori beregu
putra dan putri, ganda putra dan putri, ganda campuran dan partai tunggal.
Sebagian dari atlet tenis meja Kota Sungai Penuh adalah atlet yang dulunya tim
dari Kab. Kerinci. Menurut catatan prestasi atlet sewaktu masih bergabung
bersama Kab. Kerinci atlet tenis meja khususnya partai beregu putra pada
PORPROQV tahun 2006 dan 2008 mendapatkan juara 2. Sedangkan untuk partai
beregu putri pada tahun 2008 mendapatkan juara 3. Hal ini menjadi perhatian
peneliti untuk mengetahui masalah yang terjadi. Karena sebagian dari atlet Tenis
meja Kota Sungai Penuh adalah atlet yang dulunya berprestasi di Kab. Kerinci dan
mengapa sekarang dibawah naungan Kota Sungai Penuh pestasi atlet menurun.
Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di lapangan
dan pengakuan dari pelatih tenis meja Kota Sungai Penuh. Peneliti menduga
kondisi fisik khusus pemain tenis meja Kota Sungai Penuh masih jauh dari yang

diharapkan, hal ini dapat dilihat dari setiap mengikuti kejuaraan pemain tenis meja



B.

sungai penuh sering mengalami kekalahan yang diduga disebabkan oleh
menurunnya kondisi fisik saat bertanding. Dilihat saat pertandingan pada set
pertama pemain tenis meja Kota Sungai Penuh dapat bermain dengan baik, namun
pada set berikutnya kondisi fisik pemain mulai menurun, sehingga kemampuan
teknik dan taktik yang telah dipersiapkan tidak dapat berjalan dengan baik. Hal ini
terbukti dari kurangnya daya tahan atlet sehingga menyebabkan menurunnya
penampilan atlet dalam melakukan aktifitas permainan dan menurunnya percaya
diri atlet. Lemahnya kekuatan daya tahan otot lengan dan bahu mengakibatkan
pukulannya tidak maksimal sehingga mempengaruhi penampilan atlet pada saat
melakukan pukulan-pukulan hingga mudah untuk dikembalikan melalui blocking
oleh lawan. Rendahnya kelincahan footwork juga menjadi penghalang bagi atlet
dalam berpindah dan merubah arah secara cepat. Kelentukan pergelangan tangan
yang rendah juga akan mempengaruhi pergerakan dan pertahanan yang dilakukan.
Jika hal ini dibiarkan maka prestasi maksimal yang diharapkan akan sulit
untuk diraih, untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
”Tinjauan Tingkat Kondisi Fisik Atlet Tenis Meja PTMSI Kota Sungai Penuh”.
Sehingga dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa
dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi tenis meja Kota Sungali

Penuh kedepan.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi atlet dalam cabang olahraga tenis meja di PTMSI Kota

Sungai Penuh, maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :



1. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor daya tahan

2. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor daya tahan kekuatan

3. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor kelincahan

4. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor kelentukan pergelangan tangan

5. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor teknik

6. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor taktik

7. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor mental

8. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena
faktor sarana dan prasarana

9. Apakah prestasi atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh rendah karena

faktor gizi

. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi dan fenomena yang dominan peneliti temukan di
lapangan maka penelitian ini dibatasi pada “Kondisi fisik khusus yang meliputi :

Daya tahan, Daya tahan Kekuatan, Kelentukan dan kelincahan”.



D. Perumusan Masalah

Agar penelitian ini terarah dengan baik dan berdasarkan pembatasan

masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu :

1.

Apakah Atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh memiliki kemampuan

daya tahan yang baik ?

. Apakah Atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh memiliki kemampuan

daya tahan kekuatan yang baik ?

Apakah Atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh memiliki kemampuan
kelincahan yang baik ?

Apakah Atlet tenis meja PTMSI Kota Sungai Penuh memiliki kemampuan

kelentukan yang baik ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Tingkat Kondisi Fisik Atlet

Tenis Meja di PTMSI Kota Sungai Penuh” yang meliputi :

1.

2.

Daya tahan yang dimiliki atlet tenis meja di PTMSI Kota Sungai penuh.
Daya tahan kekuatan yang dimiliki atlet tenis meja di PTMSI Kota Sungai
penuh.

Kelentukan yang dimiliki atlet tenis meja di PTMSI Kota Sungai penuh.

Kelincahan yang dimiliki atlet tenis meja di PTMSI Kota Sungai penuh.

F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat

berguna, yaitu :



. Memberikan masukan kepada pelatih dan pembina tenis meja PTMSI Kota
Sungai Penuh agar mengetahui bagaimana tingkat kondisi fisik yang dimiliki
oleh atletnya.

. Sebagai bahan acuan bagi pelatih dan atlet tenis meja untuk dapat meningkatkan
pencapaian prestasi olahraga tenis meja yang lebih baik nantinya.

. Sebagai bahan bacaan dan literatur bagi mahasiswa Universitas Negeri
Padang.

. Sebagai masukan bagi para peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa tingkat kondisi fisik atlet tenis meja

PTMSI Kota Sungai Penuh dalam kategori Cukup.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran yang
diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam Studi Tingkat Kondisi

Fisik Atlet Tenis Meja PTMSI Kota Sungai Penuh sebagai berikut :

1. Meningkatkan lagi kondisi fisik atlet melalui latihan yang terprogram.

2. Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan daya tahan
melalui latihan lari jarak jauh dan jalan jarak jauh, meningkatkan kemampuan
daya tahan kekuatan lengan dengan Push up dan latihan lainnya, kelentukan
pergelangan tangan melalui latihan penguluran, dan meningkatkan kelincahan
melalui latihan lari zig-zag, dodging run dan lainnya.

3. Diharapkan kepada atlet agar dapat berlatih dengan bersungguh-sungguh untuk
dapat meraih prestasi puncak.

4. Peneliti lanjutan untuk meneliti variabel dan bahagian populasi yang belum

diteliti dalam penelitian ini.
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